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Abstrak

Kwalitas sumber daya yang tinggi sangatlah diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas kerja satu perusahan, sumber daya yang mempunyai keahlian dan kopetensi akan
dapat meningkatkan pelayanan yang lebih maksimal. Untuk itu proses seleksi pegawai akan lebih
profesional maka perlu dibangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu dalam
menyeleksi pegawai pada PDAM Tirta Dharma Kota Tegal. Metode yang digunakan adalah
metode SAW (Simple Additive Weighting). Metode ini dipilih karena dapat menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud
adalah yang berhak diterima sebagai pegawai baru berdasarkan kriteria-kriteria yang
ditentukan. Kriteria yang digunakan untuk proses seleksi dalam penelitian ini antara lain Tes
Tertulis, Psikotes, Pendidikan, IPK dan Wawancara. Hasil dari penelitian sebuah perancangan
sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan manajemen, Selain
itu dalam proses seleksi penerimaan pegawai ini juga dapat dilakukan dengan lebih optimal,
dan waktu yang diperlukan untuk menyusun serta mengevaluasi penyeleksian pelamar tersebut
menjadi lebih efisien.

Kata Kunci — Sistem Pendukung Keputusan, kriteria, Simple Additive Weighting (SAW), Seleksi
Penerimaan Pegawai.

Abstract

High quality of the resources is necessary to increase labor productivity of the company,
the resource that has the expertise and competency will be able to improve service over the
maximum. For that service selection process will be more professional it is necessary to build a
decision support system to assist in the selection of employees at PDAM Tirta Dharma Tegal. The
method used is a method of SAW (Simple Additive weighting). This method was chosen because
it can determine the weight values for each attribute, followed by the ranking process that will
select the best alternative from a number of alternatives, in this case the alternative in question
is entitled to be accepted as a new employee based on criteria specified. The criteria used for the
selection process in this research include written test, Psychological, Education, GPA and
interview. The results of the study a decision support system design as a tool for management
decision making, besides the selection process for this employee can also be done with a more
optimal, and the time needed to develop and evaluate screening of applicants has become more
efficient.

Keywords — Decision Support Systems, criteria, Simple Additive Weighting (SAW), Selection
Recruitment.
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1. PENDAHULUAN

Kecepatan dan keakuratan dalam pengolahan informasi pada era globalisasi sekarang ini
makain menjadi sebuah kebutuhan vital dalam berbagai aspek kehidupan, perubahan dan
dinamika masyarakat yang semakin cepat tak lepas dari peranan teknologi informasi, Teknologi
informasi adalah salah satu contoh teknologi yang dapat membantu mempermudah manusia
dalam mengelola data serta menyajikan informasi yang berkualitas, cepat dan akurat. Pada masa
ini teknologi dan informasi sangat berperan penting guna menunjang aktivitas sehari-hari, baik
dalam dunia bisnis, hiburan, pendidikan, pemerintahan dan lain sebagainya. Sebuah Informasi
merupakan hal terpenting yang digunakan dalam mengambil keputusan. Informasi dapat
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam system pendukung keputusan
(Decision Support System) [1].

Salah satu contoh, dalam praktek seleksi penerimaan pegawai pada PDAM Tegal dimana
profesional dalam penerimaan pegawai baru sangat di perlukan, banyak hal bisa terjadi dalam
proses penerimaan pegawai baru jika hanya mengandalkan diterima karena adanya hubungan
pertemenan, keluarga ataupun penyuapan. Selain itu kecepatan dan keakuratan data sangat
diperlukan dalam pengambilan keputusan dalam proses seleksi pegawai. Melihat hal itu selain
dukungan teknologi informasi dibutuhkan juga satu sistem untuk mendukung pengambilan
keputusan sebagai alat bantu menentukan pegawai baru. Seperti yang kita ketahui sistem
pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang dirancang khususnya untuk proses
pengambilan keputusan dalam masalah semi terstruktur [2]. Untuk mendukung keakuratan data
yang diolah oleh sebuah sistem maka diperlukan sebuah metode, dalam penelitian ini metode
yang digunakan adalah SAW, metode ini juga sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada [3,4]. Proses perangkingan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat karena
didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan
hasil yang lebih akurat terhadap siapa yang akan diterima menjadi pegawai baru di suatu
perusahaan.

Penelitian yang sudah pernah dilakukan Penelitian pertama dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Penerimaan Pegawai Baru Dengan Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW)” membantu proses pemilihan karyawan baru dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Penelitian ini memiliki parameter penilaian calon karyawan yang
telah ditentukan oleh pihak divisi yang membutuhkan karyawan baru. Konsep metode Simple
Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Dalam menentukan penerimaan karyawan baru, untuk
perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW) akan menitikberatkan pada 7 kriteria,
yaitu Karakter, Keahlian, Kecakapan, Penampilan, Test, Usia, dan Wawancara [5].

Penelitian kedua dengan judul “Sistem pendukung keputusan Penyeleksian karyawan di
PT. Ploss Asian menggunakan metode Fuzzy Tahani dan Microsoft Visual Basic 6.0” membahas
tentang pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan yang bertujuan membantu dalam
memberi kemudahan kepada user / HRD dalam memilih karyawan dengan sebuah aplikasi
sistem. Salah satu metode pengambilan keputusan yang digunakan dalam proses seleksi
calon karyawan pada penelitian ini adalah metode Fuzzy Tahani, yaitu suatu metode yang
menawarkan penyelesaian masalah keputusan dengan konsep matematis yang mendasari
penalaran fuzzy. Pada penelitian ini, dalam penentuan penerimaan karyawan menggunakan
3 kriteria faktor psikologis, yaitu inteligence, personality test, dan attitude [6].

Penelitian ketiga dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Pegawai Baru
PT.PLN (Persero) Kantor Pusat Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting
(SAW). Membahas tentang pembuatan sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu
dalam menyeleksi dan menetapkan pegawai yang berbasis PT.PLN (Persero). Salah satu
model yang dapat digunakan untuk sistem pendukung keputusan adalah model Multiple
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Attribute Decision Making (MADM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Metode ini dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik. Penelitian
dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap kriteria, dan kemudian membuat proses
peringkat yang akan menentukan alternatif yang optimal adalah pelamar terbaik. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kedisiplinan, masa pengalaman informal/formal, ketaatan
dalam melaksanakan tugas, kecakapan, kepemimpinan, keterampilan, hasil kerja yang diperoleh,
moral dan perilaku, kerjasama, kreativitas dan inovasi [7].

Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem pendukung
keputusan, yang berfungsi sebagai alat bantu bagi manajemen PDAM dalam seleksi penerimaan
pegawai. Agar tujuan SPK ini dapat berhasil dengan baik, maka dibantu dengan menggunakan
salah satu metode pengambilan keputusan yakni, simple additive wheithing (SAW).

2. METODE PENELITIAN

Tahap dalam penyusuan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Pemilihan Tema

2

Studi Literatur

2

Penentuan Metode

2

Perancangan dengan mengacu pada
metodoloai waterfall

) 2

Pengujian Program

$

Pembuatan Laporan

Gambar 1. Tahap Penelitian

Keterangan:

Memilih dan menentukan terlebih dahulu permasalahan dan tema yang akan diambil.

2. Studi literatur yang dilakukan adalah membaca, memahami dan mencari dari beberapa
sumber referensi yang ada seperti journal, buku dan internet.

3. Menentukan metode yang tepat sesuai dengan masalahan dan aplikasi yang akan digunakan
sedangkan metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metode
waterfall, sistem yang dirancang merupakan sistem pendukung keputusan yang
mengimplementasikan metode SAW (Simple Additive Weighthing) dimana SAW sering
dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot [3].

4. Pengujian sistem untuk menentukan output, dalam penelitian ini dimana pengguna
menginputkan data dan sistem akan melakukan proses normalisasi matriks kepuasan ke suatu
skala yang dapat dibandingkan dengan rating alternatif yang ada, hasil akhir adalah
perankingan.

5. Menulis dokumen dalam bentuk laporan.

=
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisa Sistem

PDAM adalah salah satu perusahaan yang membutuhkan komputer dalam pengolahan
data, selain sebagai sarana pengolahan data komputer juga menjadi alat untuk memudahkan
kinerja setiap pegawai yang bertugas khususnya dengan seleksi pegawai.

Untuk melakukan seleksi pegawai maka harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah di
tetapkan. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah Tes Tertulis, Psikotes, Pendidikan,
IPK dan Wawancara. Oleh sebab itu tidak semua calon pegawai yang mendaftarkan diri diterima,
hanya calon pegawai yang memenuhi Kriteria-kriteria saja yang akan diterima. Melihat calon
pegawai yang mendaftar cukup banyak serta indikator kriteria yang banyak juga, maka diperlukan
dibuat sistem pendukung keputusan yang akan membantu siap yang berhak menjadi pegwai baru.
Dari permasalahan yang tibul diatas maka dirancang aplikasi pendukung keputusan untuk seleksi
pegawai yang dapat menentukan siapa yang akan diterima berdasarkan bobot dan kriteria yang
sudah ditentukan dengan lebih mudah dan efisien.

3.1.1. Analisa Kebutuhan Fungsional

uc Primary Use Cases /

T

Admin

SPK Seleksi Pegawai dengan Metode SAW PDAM Tegal

= Data Pelamar
include»

mclude T~
Periode
«include» «lnclude»
Data Kriteria

Tim Seleksi
«lnclude»\
«include»
i —_— Laporan |nc|ude

Direktur -
«include»|  Hasil Seleksi Perankingan

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Secara Keseluruhan

Input Data

be

Tabel 1. Deskripsi Use Case Program

Nama Use Case Deskripsi Aktor

Login Menggambarkan kejadian dimana admin | Admin dan Tim Seleksi
dan tim seleksi dapat melakukan login
sebagai pengguna aplikasi. Tim Seleksi
melakukan proses seleksi dan perankingan

Input Data Menggambarkan kejadian dimana admin Admin
dapat melakukan input data kriteria,
periode dan data pelamar
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Laporan Menggambarkan kejadian dimana direktur | Direktur dan Admin
dan admin dapat menampilkan data hasil
seleksi pegawai.

3.1.2. Tahap metode Simple Additive Weighthing

Metode Penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah SAW (Simple Additive
Weighthing) dimana SAW sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot [3].
Berikut penjelasan metode SAW.

Konsep dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternatif
pada semua atribut [4][1]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X)
ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Xij

J Max x;; Jika j adalah atnlae kewstugan (benefid)
=X [1]
1 I\Jllin Xjj Jika j adnlab atbut biayn (casr)
Xiy

di mana :

Ri = nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min xi; = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost  =jika nilai terkecil adalah terbaik

Dimana r;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Aipada atribut Cj : i =1, 2,

...,mdanj=1,2, ..., n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V;) diberikan sebagai berikut:

T
Vi = Z W Ty
............................................................ 2
= )

Vi = nilai prefensi

wj = bobot rangking

rij = rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilin[4][3].

Adapun tahapan dari metode SAW adalah:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu

C.

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan normalisasi
matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan
ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
alternatif terbaik (A) sebagai solusi.

N
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Kriteria-kriteria yang menjadi bahan pertimbangan pada proses seleksi yang kemudian
dihasilkan perankingan mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan di PDAM Tirta Dharma
Kota Tegal.

3.2.Pemecahan Perhitungan Metode SAW

3.2.1. Penentuan Kreteria Bobot

Kriteria-kriteria yang di gunakan mengacu pada aturan-aturan seleksi pegawai
yang bisa dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Kriteria

Kriteria Keterangan
C1 Tes Tertulis

c2 Psikotes

C3 Pendidikan

C4 IPK

C5 Wawancara

Dari masing-masing criteria tersebut akan di tentukan bobot-bobotnya, akan lebih
jelas bobot dibentuk dalam tabel 3 sebagai berikut:

Table 3. Bobot

Keterangan Bobot
Kurang 1
Cukup 2
Baik 3
Sangat baik 4

3.2.2. Pembobotan Setiap Kriteria

Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu tingkat kepentingan kriteria berdasarkan
nilai bobot yang telah ditentukan kedalam tabel 4,5,6,7 dan 8 pembobotan sebagai berikut:

Tabel 4. Bobot Kriteria Tes Tertulis

Tes Tertulis Kategori Nilai Bobot
50-59 Kurang (K) 1
60-69 Cukup (C) 2
70-79 Baik (B) 3
80-100 Sangat Baik (SB) | 4

Tabel 5. Bobot Kriteria Psikotes
Nilai Psikotes Bilangan Fuzzy Nilai Bobot

50-59 Kurang (K) 1
60-69 Cukup (C) 2
70-79 Baik (B) 3
80-100 Sangat Baik (SB) | 4
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Tabel 6. Bobot Kriteria Pendidikan

Pendidikan Bilangan Fuzzy Nilai Bobot
D1 Kurang (K) 1
D3 Cukup (C) 2
S1 Baik (B) 3
S2 Sangat Baik (SB) | 4

Tabel 7. Bobot Kriteria IPK / Rata-rata

Wawancara Bilangan Fuzzy Nilai Bobot
1-19 Kurang (K) 1
2-29 Cukup (C) 2
3-34 Baik (B) 3
35-4 Sangat Baik (SB) | 4

Tabel 8. Bobot Kriteria Wawancara

Wawancara Bilangan Fuzzy Nilai Bobot
0-49 Kurang (K) 1
50 — 69 Cukup (C) 2
70-79 Baik (B) 3
80 - 100 Sangat Baik (SB) | 4

3.2.3. Penerapan Fuzzy Atribute Decision Making (FADM) dengan Metode SAW.

Dari banyaknya pelamar pegawai diambil tiga orang pelamar sebagai contoh
penerapan metode SAW dalam menentukan pegawai baru. Table 9 menunjukkan data
penilaian calon pegawai.

Tabel 9. Calon Pegawai yang akan direkrut

Alternatif Kriteria
T.Tertulis | Psikotes | Pendidikan | IPK | Wawancara
Andi Darmawan 57 55 S1 2,55 77
Reni kurniati 84 75 D3 3,00 65
Nurhikmah 75 85 S1 3,05 59

Berdasarkan contoh data calon pegawai pada table 2 berikut langkah—langkah
penyeleksian untuk menentukan penerimaan pegawai dengan Fuzzy Atribute Decision Making
(FADM) dengan Metode SAW, maka yang harus dilakukan yaitu:

1. Memberikan nilai setiap alternative (Ai) pada setiap Kriteria (Cj) yang sudah ditentukan dapat
di lihat pada tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Rating kecocokan Dari setiap Alternatif Pada Kriteria

Alternatif Kriteria
Cl | C2 C3 C4 C5
Al 2 1 3 2 3
A2 4 3 2 3 2
A3 3 4 3 3 2
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Dengan mengacu pada tabel 10 maka di dapat matriks keputusan X dengan data

sebagai berikut:

2 1 3 2 3
4 3 2 3 2
3 4 3 3 2
2. Memberikan nilai bobot W
Pengambilan keputusan memberikan bobot, berdasarkan tingkat kepentingan Kriteria
masing—masing kriteria yang dibutuhkan W = (422 2 5)
3. Menormalisasi matriks X menjadi matriks R
Tabel 11. Penggolongan kriteria
Kriteria Cost Benefit
Tes Tertulis - \
Psikotes \
Pendidikan N
Nilai IPK \
Wawancara \
a. Cl
- 2 _ 2 _
R11= max{243} 4 0,5
— 4 _ 4 _
R2l= max{243} T4 1
— 3 _ 3_
R31= max{243} 4 0,75
b. C2
RI2=—— = 2=0,25
T max{134} 4
- 3 _ 3_
RZZ—W— 4—0,75
— 4 _ 4 _
R32 _max{134} T4 1
c. C3
_ 3 _3_
R13_max{323} — 37 1
— 2 _ 2 _
R23 = max{323} 3 0,66
— _ 3 _
R33_max{323} — 37 1
d. C4
Rl4=—2 _=2=066
T max{233} 3 ’
— _ 3 _
R24_max{233} — 37 1
— 3 _ 3_
R34_max{2 33} 3 1
e. C5
— 3 _ 3_
R15_max{322} — 37 1
— 2 _ 2 _
R25= max{322} 3 0,66
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_ 2 _ 2 _
R35= max{322} 3 0,66
0.5 025 1 066 1
MatriksR | 1 0,75 0.66 1 0,66
0.75 1 1 1 0,66

f.  Melakukan proses perankingan

V1 =(4).(0,5)+(2).(0,25) +(2).(1)+(2).(0,66)+(5).(1)
=2 +0.5+2+1,32+5
=10,82

V, =(4).(1)+(2).(0,75) +(2).(0,66)+(2).(1)+(5).(0,66)
=4+1,5+1,32+2+3.3
=12,12

Vs =(4).(0,75)+(2).(1) +(2).(1)+(2).(1)+(5).(0,66)
=3+2+2+2+3.3
=12,3

Hasil perankingan diperoleh:

V1=10,82 V,=12,12 V3= 12,3. Nilai terbesar ada pada V.. Dengan demikian alternative

A2 alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik.

3.3. Implementasi
3.3.1. Form Login
Ketika user membuka aplikasi ditampilkan pertama kali adalah form login, dimana user

terdiri dari 3 yaitu admin, tim seleksi dan direktur.
Form login aplikasi ditunjukan pada gambar 3.

Llser Name: [

Passwond: [

Gambar 3. Form Login
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3.3.2. Form Menu Utama

Menu utama akan ditampilkan setelah user melakukan login, menu utama terdiri dari
menu master data, seleksi pegawai yaitu proses seleksi dan perankingan, laporan yaitu
rekapitulasi data pendaftar dan data lolos seleksi yang dapat di lihat pada gambar 4.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
SELEKSI PENERIMAAN PEGAWAI

Olah Data Seleksi Laporan Logout

Login Master Pegawai

Gambar 4. Menu Utama

3.3.3. Proses Input Data

Proses input data ada 3 proses ini dilakukan oleh admin menu terdiri input data kriteria
yang dapat dilihat pada gambar 5, periode ditunjukan pada gambar 6 dan data pelamar diliaht
pada gambar 7.

? Form Kriteria E@
Form Kriteria
Id Kiiteria (5]
Eriteria |Tes Tertulis
Bobot | 1

Tambah | |lpdate | Hapus ‘ Cancel | K.eluar |

[ - [ > [ = |

|2

id_kiit] kriteria | bobot_kit |
Tes Tertulis

m

Pzikotes
Pendidik.an
IPE.

YW awancara

[0 [ LU R U R R R

Gambar 5. Form Kriteria
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:_ﬁ; Form Pericde

Form Periode

Id Periode
Tahun

Anghkatan

[o o =]

—
—
——

Tanggal Seleksi I 1/ 3/2M16

=

Simpan | pdate | Hapus | Cancel | Keluar |

I

-

™~

(=1

id_periodel tahunl angkatanl tgl_seleksi

L1

»

1403 2014 103 E/2/2014
402 2014 102 12142014 E
140 2014 101 124314205

Gambar 6. Form Periode

|

Gambar 7. Form Pelamar

W Form Pelamar [o | & |[=5]
Form Pelamar

1d Pelamar I Pendidikan | LI

Nama I P

Tempat, TolLati | | 11872016 =l NoKTP |

Alamat I

Jenis Kelamin I j' - | - | |

Telepon I Simpan | Update | Hapus | Cancel | Keluar |

Tgl Daftar I 111872016 V|

id_pelamarl nama Iln'p_h Ihgl_h Ialamal -
L FO07 Andi Darmawan Tegal 31241930 JI Diponegoro no. 22 |'_
B PO02 Fieni kurniati Tegal 92241992  Jl Angarek No 50 |=
|_|PO03 Murhikmah Tegal 10/28/1990 JI Rambutan no 28 T
|
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3.3.4.  Seleksi Pegawai

Menu seleksi terdiri dari form seleksi pegawai dimanfaatkan untuk proses konversi nilai
kriteria ke bobot dimana proses ini nilai kreteria di ubah kedalam nilai bobot proses ini juga akan
membetuk metrik nilai yang dapat di lihat pada gambar 8 sebgai berikut :

.
:-'. Foren Sebeksi — e '@
Form Seleksi
et | Haad |
v |P‘{III1I:I Kalleria |Ei ;] ITes Tenuis
Painde [lar =] [2o0am His e
Pelsnar |F"Il| j I.ﬁr\-di['-rw Eobot !
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Gambar 8. From Seleksi

3.3.5. Form Perankingan

Hasil pengolahan seleksi pegawai yang ditunjukan pada gambar 8 akan di proses sehingga
mendapatkan perankingan pegawai sehingga didapat data calon pegawai dari nilai tertinggi
sampai nilai terendah yang dapat di tunjukan pada gambar 9 sebagai berikut:

T Foer Seleksi E=3EoR ==
Form Seleksi
Irput [Haad
Pericda [t4n =] [zmam
PADSES | KELUAR
il stekiuf pelama]rds il [ianking |14 peviocte] - 4
MHsPI0z Po03 15 1140
_HSFTO.? Fo02 12 8887 1 1400
| [HSPOOH P n 2 140

Gambar 9. From Hasil Perankingan

3.3.6. Form Laporan

Dari data yang telah diolah maka hasil akhir yang bisa dicetak dan di dokumentasikan
adalah laporan seleksi pegawai hasil cetaknya adalah berdasarkan kebutuhan pegawai baru seperti
pada gambar 10 yang dapat ditunjukan sebagai berikut
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PDAM TirtaDharma
Kota Tegal
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Laporan Hasil Seleksi

Tahun 2015
Angkatan 01

No ID Pelamar Nama JK Pendidikan Nilai Total Ranking
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Po0L asyi P Sl 113333 2

Gambar 10. Laporan Hasil Seleksi

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah

Aplikasi sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan pegawai menggunakan metode
SAW dapat meminimalkan kesalahan dalah proses seleksi pegawai terbukti dalam proses
perhitungan nilai total yang telah dikonversi ke nilai bobot dan proses perankingan pegwai
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh pihak PDAM.

Sistem yang dibangun dapat membantu mempercepat proses seleksi pegawai terbukti dengan
proses yang selama ini dilakukan oleh pihak PDAM dengan mengandalkan perhitungan oleh
tim seleksi yang memerlukan waktu lama dibanding dengan penggunaan aplikasi ini.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,masih ada beberapa kekurangan yang terdapat

dalam aplikasi sistem tersebut yang perlu dibenahi. Untuk itu diberikan saran kepada pemakai
dan pengembang aplikasi berikutnya.

1.

2.

Saran saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut:
Diharapkan aplikasi ini dapat diakses dan di jadikan dengan web link pada PDAM Tirta
Dharma Tegal agar para peseta seleksi dapat melihat setia saat.
Sistem pendukung keputusan penentuan seleksi pegawai ini perlu dilengkapi dengan metode
lain, guna melakukan perbandingan antara metode SAW dengan metode yang lainnya.
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